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Immunization is a government initiative aimed at preventing 

individuals from contracting certain diseases by boosting the body's 

immunity. The immune systems of babies and toddlers (children under 

the age of five) are not as fully developed as those of adults, making 

them more vulnerable to certain diseases. This study aims to determine 

the relationship between the role of parents and the completeness of 

immunization for toddlers in Buraen Village, South Amarasi District. 

This research employs a descriptive, non-experimental correlation 

design using cross-sectional methods. The sampling technique used in 

this study was random sampling, with a total sample size of 103 parents 

and children under 5 years old in Buraen Village, South Amarasi 

District. Based on the research results, it was found that out of the 103 

toddlers, 90 received complete immunization and their parents agreed 

that their involvement was influential. Conversely, for the 13 toddlers 

who did not receive complete immunization, their parents disagreed 

about the influence of their role. The chi-square test results indicated a 

p-value of 0.002, which is less than 0.05. This signifies a significant 

relationship between the role of parents and the success of 

immunization in Buraen Village. 
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I. INTRODUCTION  

Imunisasi merupakan suatu upaya 
yang dilakukan pemerintah untuk 
mencegah seseorang tertular penyakit 
tertentu dengan meningkatkan kekebalan 
tubuh terhadap suatu penyakit 
(PerMenKes, 2017). Sistem kekebalan 
tubuh bayi dibawah usia lima tahun 
(balita) belum berkembang sempura 
dibandingkan dengan orang dewasa, 
sehingga balita rentan terpajan penyakit 
tertentu (Wong, 2018). Imunisasi dasar 

lengkap merupakan langkah terbaik 
untuk melindungi anak dari penyakit 
berbahaya yang berpotensi menganggu 
tumbuh kembang anak dan mengancam 
kesehatan dan nyawa anak (Agustina et 
al., 2022).  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Penyelenggaran Imunisasi, Imunisasi 
dasar diberikan pada bayi usia 0-11 bulan 
yang terdiri dari satu dosis Hepatitis B 
(HB-0), satu dosis BCG, tiga dosis DPT-
HB-HiB, 4 dosis polio tetes atau Oral 
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Polio Vaccine (OPV), satu dosis polio 
suntik atau Inactivated Polio Vaccine, dan 
satu dosis Campak Rubela (PermenKes, 
2017). 

Balita yang tidak mendapatkan 
imunisasi berisiko menderita Penyakit 
yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi 
(PD3I) dan diperkirakan sebanyak 2 
hingga 3 juta kematian pada balita tiap 
tahunnya disebabkan oleh PD3I (Profil 
Kesehatan Indonesia, 2022). Menurut 
World Health Organisation (2023), 14.5 
juta bayi di seluruh dunia belum 
mendapatkan dosis awal vaksin DPT dan 
6.5 juta bayi lainnya tidak mendapatkan 
imunisasi dasar lengkap. Indonesia 
merupakan salah satu dari 10 negara 
dengan prevelensi tertinggi 
ketidaklengkapan pemberian imunisasi 
dasar pada bayi (WHO, 2023). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan 
Indonesia (2022), Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) pada tahun 2020, 
2021 dan 2022 mengalami peningkatan 
secara berturut-turut dalam pencapaian 
kelengkapan imunisasi. Namun 
pencapaian kelengkapan imunisasi 
tersebut belum mencapai standar 
nasional 80% imunisasi dasar lengkap, 
dimana pada tahun 2020 hanya 6 dari 22 
Kab/Kota di Provinsi NTT yang mencapai 
80% imunisasi dasar lengkap, pada 
tahun 2021 hanya 40.9% dan tahun 2022 
meningkat menjadi 68.7% (Profil 
Kesehatan Indonesia, 2022). 

Pandemi Covid-19 menimbulkan 
perubahan pelayanan imunisasi pada 
anak yaitu perubahan pada jadwal dan 
prosedur pelayanan imunisasi di fasilitas 
Kesehatan baik posyandu, puskesmas 
maupun swasta (Banhae et al., 2022). 
Pandemi Covid-19 juga memiliki dampak 
yang sangat drastis terhadap 
keberhasilan pencapaian imunisasi pada 
tahun 2020 dan 2021 (WHO, 2023). 
Bahkan pada tahun 2023 kinerja 
pencapaian imunisasi belum Kembali ke 
level tahun 2019 sebelum terjadinya 
Covid-19 (WHO, 2023). 

Pandemi Covid-19 menyebabkan 
orang tua memiliki keraguan dan 
kekhawatiran untuk mengantar anaknya 
mendapatkan pelayanan imunisasi di 
fasilitas Kesehatan (Banhae et al., 2022). 
Hal ini tentunya sangat berdampak 
terhadap menurunnya kekebalan tubuh 
anak sehingga anak akan mudah 
terinfeksi Penyakit yang Dapat dicegah 
dengan Imunisasi (PD3I) yang berpotensi 
meningkatkan angka kesakitan dan 
kematian pada balita yang nantinya akan 
menjadi beban bagi pemerintah 
(KemenKes, 2020). 

Orang tua merupakan kunci dalam 
menjaga dan merawat anak. Anak dapat 
tumbuh dan berkembang secara sehat 
baik secara fisik maupun mental 
tergantung pada orang tua untuk 
memberikan perhatian dalam merawat 
anak, terutama pada awal kehidupan 
balita khususnya keterlibatan orang tua 
dalam mencegah terjadinya masalah 
kesehatan pada balita (Wong, 2018). 

Berdasarakan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang hubungan peran orang tua 
dengan kelengkapan imunisasi pada 
balita di Kelurahan Buraen Kecamataan 
Amarasi Selatan. 
 
 
II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif korelasi non-
eksperimental dengan metode cross-
sectional. Populasi target dalam 
penelitian ini adalah 139 orang tua dan 
balita di Kelurahan Buraen Kecamatan 
Amarasi Selatan. Teknik sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik random sampling dengan jumlah 
sampel sebanyal 103 orang tua dan balita 
di Kelurahan Buraen Kecamatan Amarasi 
Selatan. 
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III. RESULT 

Table 1. Kelengkapan Imunisasi Pada 
Balita di Kelurahan Buraen Kecamatan 
Amarasi Selatan 

Kelengkapan 

Imunisasi 

N % 

Imunisasi Lengkap 90 87.4% 

Imunisasi Tidak 

Lengkap 

13 12.6% 

Total 103 100% 

 
Berdasarkan Tabel 1, hampir Sebagian 
besar (87.4%) balita di Kelurahan Buraen 
Kecamatan Amarasi Selatan 
mendapatkan imunisasi lengkap. Namun, 
sebanyak 13 balita (12.6%) tidak 
mendapatkan imunisasi lengkap. 
 
Table 2. Peran Orang Tua dalam 
Mendukung Imunisasi di Kelurahan 
Buraen Kecamatan Amarasi Selatan 

Peran Orang Tua 

Kelengkapan Imunisasi 

Lengkap Tidak 

Lengkap Total 

n % n % 

Sangat Setuju 69 67 2 1.9 71 

Setuju 16 15.5 1 1 17 

Tidak Setuju 1 1 8 7.8 9 

Sangat Tidak 

Setuju 

4 3.9 2 1,9 6 

Total 90 87.4 13 12.6 103 

 
Berdasarkan Tabel 2, 69 orang tua (67%) 
sangat setuju dan 16 orang tua (15.5%) 
setuju bahwa imunisasi dibutuhkan oleh 
balita untuk mencegah terjadinya 

penyakit infeksi. Orang tua yang sangat 
setuju dan setuju tentang pentingnya 
imunisasi, memberikan imunisasi 
lengkap kepada balitanya. Sedangkan, 8 
responden (7,8%) yang tidak 
memberikan imunisasi lengkap pada 
anaknya, tidak setuju bahwa imunisasi 
lengkap penting untuk balita dan tidak 
setuju imunisasi dasar lengkap diberikan 
sebelum bayi berusia 1 tahun. 
 
Table 3. Analisis Hubungan 
Kelengkapan Imunisasi dengan 
Kelengkapan Pemberian Imunisasi di 
Kelurahan Buraen Amarasi Selatan 

Peran Orang 

Tua 

Kelengkapan Imunisasi 
P-

Valu

e 

Lengkap Tidak 

Lengkap 
Tot

al 
n % n % 

Sangat Setuju 69 67 2 1.9 71 

0,002 

Setuju 16 15.

5 

1 1 17 

Tidak Setuju 1 1 8 7.8 9 

Sangat Tidak 

Setuju 

4 3.9 2 1,9 6 

Total 90 87.

4 

13 12.

6 

103 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji statistik 
menggunakan chi-square diketahui 
bahwa nilai p-value=0,002 < 0,05, yang 
dapat diartikan ada hubungan yang 
signifikan antara peran orang tua 
terhadap kelengkapan imunisasi balita di 
Kelurahan Buraen Kecamatan Amarasi 
Selatan. 
 
 

 

IV. DISCUSSION 

1. Kelengkapan Imunisasi Pada 
Balita di Kelurahan Buraen 
Kecamatan Amarasi Selatan 
Hasil penelitian terkait kelengkapan 

imunisasi pada Balita di Kelurahan 
Buraen menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mendapatkan imunisasi 
lengkap yaitu sebanyak 90 responden 
(87.4%) dan sebanyak 13 responden 

tidak mendapatkan imunisasi dasar 
lengkap. 

Pemberian imunisasi dasar 
merupakan hak anak untuk mendapatkan 
perlindungan terhadap penyakit. Balita 
yang tidak mendapatkan imunisasi dasar 
lengkap rentan menderita penyakti yang 
dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I), 
sehinga berisiko menimbulkan kecatatan 
atau kematian yang ditimbulkan dari 
penyakit tersebut (Profil Kesehatan 
Indonesia, 2022).  
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Ketidaklengkapan imunisasi dasar 
pada balita juga memiliki dampak pada 
komunitas, apabila balita tersebut 
menderita penyakit PD3I maka berisiko 
meningkatkan penularan penyakit dari 
satu balita ke balita lainnya. Sehingga 
diharapkan seluruh balita mendapatkan 
imunisasi dasar lengkap sebagai upaya 
pencegahan penyakit PD3I dan dapat 
mengoptimalkan tumbuh kembang anak. 

 
2. Peran Orang Tua dalam 

Mendukung Imunisasi di 
Kelurahan Buraen Kecamatan 
Amarasi Selatan 
Hasil penelitian terkait peran orang 

tua dalam mendukung imunisasi di 
Kelurahan Buraen Kecamatan Amarasi 
Selatan menunjukkan bahwa sebagian 
besar orang tua yang sangat setuju (67%) 
dan setuju bahwa imunisasi dibutuhkan 
oleh balita untuk mencegah penyakit 
infeksi, memberikan imunisasi lengkap 
kepada anaknya. Sedangkan responden 
yang tidak setuju imunisasi dasar lengkap 
dibutuhkan oleh balita, tidak memberikan 
imunisasi lengkap pada anaknya. 

Orang tua berperan dalam upaya 
meningkatakan kesehatan dan 
mengurangi risiko timbulnya penyakit 
bagi para anggota keluarga yang 
tujuannya adalah melindungi keluarga 
dari penyakit tertentu dan mengurangi 
kemungkinan mereka mendapatkan 
penyakit atau masalah kesehatan. 
Pengetahuan yang baik dari orang tua 
dalam mencegah dan mengatasi 
masalah kesehatan dapat meningkatkan 
peran orang tua dalam pencegahan 
suatu penyakit (Sundoko et al., 2015). 

Pengalaman juga merupakan salah 
satu faktor yang melatarbelakangi 
terbentuknya persepsi seseorang. Orang 
tua yang memiliki persepsi positif 
mayoritas memiliki lebih dari satu orang 
anak dan seluruhnya memiliki riwayat 
melengkapi imunisasi dasar pada anak 
sebelumnya. Hal ini dapat diartikan 
bahwa orang tua dengan persepsi positif 
dan memiliki pengalaman yang baik 

terhadap imunisasi dasar memiliki 
dampak positif dalam sikap pemberian 
imunisasi dasar pada anaknya.  

 
3. Hubungan Kelengkapan Imunisasi 

dengan Kelengkapan Pemberian 
Imunisasi di Kelurahan Buraen 
Amarasi Selatan 

Hasil analisis yang didapatkan 
peneliti menunjukkan bahwa ada 
hubungan peran orang tua dengan 
kelengkapan imunisasi pada balita di 
Kelurahan Buraen Kecamatan Amarasi 
Selatan dengan nilai signifikan atau p-
value=0,000 (p<0,05), yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
peran orang tua dengan kelengkapan 
imunisasi pada balita. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Isyani (2016), 
dimana keluarga memiliki peranan 
penting dalam memenuhi kebutuhan 
imunisasi dasar lengkap pada balita. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Agustina et al. (2022), pengetahuan 
orang tua tentang imunisasi dasar 
berpengaruh meningkatkan kesadaran 
orang tua untuk ikut serta dalam 
memenuhi kelengkapan imunisasi 
anaknya. 

Pemahaman mengenai imunisasi 
sangat diperlukan orang tua sebagai 
dasar dalam memenuhi kebutuhan 
kesehatan anak. Pemberian imunisasi 
dasar pada anak harus dilandasi dengan 
adanya pemahaman yang baik dari orang 
tua mengenai imunisasi sebagai suatu 
upaya pemeliharaan kesehatan anak 
dengan mencegah faktor penyebab 
terjadinya suatu penyakit.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman yang memadai tentang 
imunisasi dasar dapat meningkatkan 
peran serta orang tua dalam melengkapi 
imunisasi dasar anaknya. 
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V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian, balita 
yang mendapatkan imunisasi lengkap di 
Kelurahan Buraen Kecamatan Amarasi 
Selatan sebanyak 90 orang (87.4%), 
orang tua balita tersebut sangat setuju 
(67%) dan setuju (15.5%) bahwa 
imunisasi dibutuhkan oleh balita untuk 
mencegah terjadinya penyakit infeksi. 

Hasil analisis menggunakan uji chi-
square menunjukkan nilai signifikan atau 
p-value=0,000 (p<0,05), yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
peran orang tua dengan kelengkapan 
imunisasi pada balita di Kelurahan 
Buraen Kecamatan Amarasi Selatan. 
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